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ABRSTRACT

THE HEPATOPROTECTIVE PROPERTIES OF VITAMIN ¢ FOR
CARBON TETRACHLORIDA RATS INDUCTED LIVER, ASSESED
FROM LIVER LIPID PEROKSIDE CONCENTRATION

Fr=e Badical is a zubstant that caused sammes dicssss for mzn It souresd

from inzide or oftidz of body. Cell damasges cansed by Fee radics! = 5o oo
arevent by antioxidanl, either from incide or ouside of body Vites 3
famous antioxidant for today. But function of vitanun C in protective © S

firom CCls intocticated rot much stadied vet

This study was done in order to lnvestigale the protechve & v
againls fee radical which triggersd by CCl;. Twenty Wistarian white mals =
ware devided randomly in free groups of aq wal number. The firsl gomp const
of 4 rats were antrealed as negalive conlrol. The second rate of & rarz wers given
CC1y by the dosage of 2 mp'le BW orafly, while the last B rats were given CCls
with the soma dosage ples vitaman O by dosage 10 mg'kg BW/day psr oral
continuesly § day

On the first day of resesrch, 4 rats fom negabive contral gronp wers
sacrificed and liver lipid peroxide was assezed by wiing method of Placers,
erechrmas and Tobmson. en the 2™ and 4" dav ol the experiment by sacrificy 4 mats
of each group periodieally and liver lipid peroxide was assesed Two days aller
COH meduelion, liver hpid peroxidase concentration of pozitive control was 6,69
amoliml while vitwmin C-tzeated group was 339 nmel'ml Two dav after that ths
bath geltme down, be 3.2 nmelind on positive contrel and 330 nmol'm! in
vitamin C-tramted.

I is concluded that vilamin C has capability to stap free rmlical activity
whice triggeroid CCHy in Hiver tissue,
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ABSTRAK

DAYAPROTERSIVITAMIN CTERUADAPSEL HATITIKUS
YANG DUNDURSIDENGAN RARBONTETRA ELORIDA
DITINJAUDARIPERORKSIDA LIPID HATI

Radikal belsus merupakan zat vang dapat inenimbuolkan berbagat penyakif
pada manusia HMadikal bebas ini dapsl berazal dan dalam dan lear tubul
Feruzabian sel dan jaringan tubub karsna radikal bebas dapat dicegah demgan
antioksidan bail vang berazal dari dalam tubub maspun dari luar tubul.

WVitnnmn O adatah swabe anbioksidan vang sudal baoyak dikesal, nminun

penslitian =n akan dipelagan kemampuan vitanine dalam melinduagn =2 bal
lkus terhadap kemsakan vang ditinbolisn oleh radilal bebas alobal kermcunan
54

Da pulnh ekor tikwe putih galur Wistpr upmir + 2 bulan dznpan Berat
Badan (BB} berkisa 180-230 ¢ dibagi dalasn tiga k2lompol sscara acsk
Feelompak 1, 4 ekor bkus vang tulak mendspzt perlakoan apapun selaga konteo!
negatitt Felompek 1, B ckor tikus vang dibent OCL 2mpike B sebaga konfol
(), kelompek 1L 8 ekor tifoe vang selain diber: OCL; 2 mgfke BB jueza diber
vidlamin 10 medkg BB Pada han periama penehibian ¢ ekor bikus peaclitian
kelompelk kontrol nepainf di taparmdomt dan diperibse kadar peroksida lipid hab
depea  metoda Placerz, Cuchman dan Jobnson. Pada hare ke-2, ke-4 selelah
pemberian OOk, 4 ekor likus dart masing-masiog Ealompok di laparatomd dan
tinilai kadar MDA sel batinya TPada han ke-2, milai MDA sel hati rala-rata
kelompok konirol posiil adalsh 6923 smol/ml sedanghan pada kelompak
periakuan szbesar 3.59 amol/mi. Dua hari kemudian nilai MDA sel hali hkas peds
keduna kelompok mesealami penuruanansmadi 3 20 pmolind pada kzlompek
kontrol postil dan mengadi 3.30 nmoelimd pada tlues vang mendupat viliomn ©
meski masth javh dari normal tapi terlihat acda kecendsrungar untuls furun
mendekab normal

Dari Dasil peochinan wn dapar disimpolkan balwa vigomn O dapat
menehiombal Kerusakan pada s28 hati tikes akibal aktivitaz radikal belas vaune
tesbientik dari pemaparan CC)s
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perhatian dunia kedokieran terhadap radikal bebas dan antioksidan akbir-
akhir ini semakin |‘.'|t:ningi-_:ﬂt. Perhdtian ini terutama ditimbulkan oleh kesadaran
bahwa radikal bebas dapat menimbulkan kerusakan sel dan menjad: penyebab
penvakit ataw mendasart berbagal ‘keadgzaw patologis (1), dan radikal bebas juga
berperan pada beberapa patogencsa kalzinan hati. Mekanisme perusakan Janngan
hati vleh oksidan sangatlah xomplek. Karena  kecenderungannya untuk menarik
elektron dari molekul-molekul sasaran (fareet molekel), maka oksidan dapat
merueh .lalﬂlktlnl'I can .E|1E||J. fungst molzkoi-molekol lersebul sehingea enadi

Lerusakan sel {20

Ralam keéadaaty noemal radikal bebas lidak akan menvebabkan kerusakin
hati karena hati ineidiliki sistem prolebior atag aatiokssdes ecbek dibanding
organ lain (3} Jikd lerjadi ketidakscimbangan ant=s mdksl bebes ds
antioksidan dimara jurilah oksidan jauh melzbih antoksdes == 202 v

dinamakan " Sires Cksigarf™ (4. Stres oksidatif berperan pe=m=s S=les mrose

Lerusakan sl hat

Zat yang dapat mamicu Keadaan sires oksidatif dihah disstsrssws acisiss

Karbon tetraklornda (CCL). CCly adalabh zat kimia hepatotokss semr S

menimbolkan Kerusakan sel haatr irreversibel  beberapa jam atau 2 — 3 5= mm=



pemapararn (3). kerusskan sel hatt karena CCly tersebut telah banyak diamatr olsh

pps dapat dipakar sebagar model kerusakan padz banvak

H
-

para peneliin sehin

penelitian (&)

Kerusakan sel hali akibat CCly tegadi pada asam lemak tak jench
lasfalipic membran sel sehingea terbentuk peroksida lipid. Pada akhir rangkaian
depradasi peroksida [ipid akan dilmsil%&an etana, pentana, dan malondraldehid
IMIZAY (7)) MNilar MDA dijaringzn hati danr seeom dapat dijadikan indiksior

peninukatan peroksida lipid vang lerbentuk akibat aktifitas radikal bebas (8),

Feaxst rachkal habas denpen malekol sasaran merupakan reakst berantai

Ceievir recrctinny vang baru berhentr zpabila radikal bebas tu gapat diredam {1),

Zat vang dapat meredam reaks sersebut disebul dengan antioksidan,

Antipksidan vang sudab dikenzl dan banvzk dipakai sazt o adalah
vitamin C, vitgmin E dan beta karaten, Vitamin C mempunvai sifal vang menarik
karena merupekan antioksidan vang larut dalam air dan mudah diserap Vitamin C
mantipu berperan sebagai pembersiby terhadap berbagai macam oksidan seperts
redikal *0-rachikal *OH, dan lain-lain. Vitamin © juge ‘mampy merceenerasi
wholerol tereduks vang merupakan pencegal {interseptor) reaksi radikal dan
modekul skul famnya (93 Vigmin © sudah dikenal luas sebagai antioksidan
untuk radikal bebas :i«:|:ultl'-:i vienp discbutkan diatas, namun wotok redikal yang
dilkasilkan oleh CCL Delum difakukan penelitian, Moka dalam penshitian it kisa
akan mclihat deva proteks vitarmin' C terhadap sel haw tikas vang terpaper CCLL

ditinggan d kadar peeoksida leprd hat



BAB II

METODOLOGI PENELITIAN.

A, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelinan dilakukan di laboratorium Anatomi dan Biokimia Falulias

Kedokteran Universitas Andalas poda © Budan- - april 2001,
C. Metode Penclitian

L. Jdenis Penelitian
Jenis penelitian vang dipunakan adalab eksperimental  dengan

mengeunakan binatang percobaan,

2, Rancangan Penelitian

k//\_ll':im‘__\—*
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Konmrol 4 ewor tikus yany tidak mendapat apa-apa, pads hari perama peneliian
Izngsune dilaparatomi

Koatral (+) 8 ekor tkus yang mendagpa: dier basal selama § hari berturut-turue dan
rade hari ke 9 diberi 3 mokg BB CCL vang dilarutkan dalam minyak
kelapra !

Perlzkuan - § ekordkus varg merdapat dien basal dan 10 me'kg BB vitamin C selama &
basi berierut-turi dan pada hari ke 9 diberi CCL 2mp/kg BB

Semua pemberizn dilakukan dengen oral. Pada hari ke 2 dan 4 setelah
pembenan CCL dlambil lima ekor tikus dari masing-masing kelompok (kecuali
kelompok kantrol {-) di laparatomi dan diambil hatinya untuk pemeriksaan kadar
peraksida lipid hate Sclanpulnyg -:I|'|1}:|§t|k1::th_ dalam EI.!'F.-:J'L?-S-.‘: 0,25 M pada suby 4

o kemudian dicuen denpan sukrosa 0,25 M hingga bersib, dikeringkan dan

ditimbany.

DL Pemeriksaan Peroksida Lipid Hati

Penentuan kadar MDA dilakikan dengan menggungkan spektrofotometer
berdasarkan flueresensi yang terbemuk antara senvawa tobasbiturat dengan
MDA,

Hat yang telzh ditimbang dicucr dengan laratzn tris 10 ml dalam beker,
kemdian dikeringkan dan ditimbang Tagd, berat hati vanp diperlukan untuk
pemenssaan MA adalal 93125 ma, [Mbuat homopensinva, setelah homogen

ditamishkan farutan s sebanvak 6,123 ml,

o



Seterusnya pemeriksaan dibagi menjadi 2 vaiy

i Rentrol b Tes
piper. 1 mi bomogerar Fipet [ ml homagenal
= |00 i) TCA =100 pl TCA
b
VDTN VOMLEK
230l HC 230 1l HTL
I'rs.::'.z.'lz’l.l-;,e S04 rpr EO° sentrifuge300 rprm 10
Supernatan Supernatan
+TBA 100u1 ; l*TEA (00wl
¥ :
Vomex Viorex
| L]
Water bath FEC"' 20 menit , Water hath 1on” 201 menit
* 4
Bizrzan dalom subet Larmar ; Eiarkan dalim suby kamar
! .
spektrafotameer 2 332 nm Spekirclstom®er & 532 nm

E. Analisa Dt
Drata yang diperaleh selanjutnya dianalisa secara stabistik dan dilakukan

pengu)ian hipotesa dengan menggunzkan pembanding 2 rata-rata (- 1es),

¥y



BAB III

HASTL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang daya proteksi Vitamin C terhadap sel hati tikus
vang diinduksi CCly telah didapat kadar MDA dari kotrol negatif pada tabel 4.1

dan dari kelompok perlakuan pada tabel 4.2,

Tabel 2.1 Kadar MDA hati tikus kelompok kontrol negatif

| Tikus ke | Kadar MDA hats{nmn!.m!}
| | J 1.39
: 2 o 1.77
| 3 ’ 2.07
| 4 1.98
'|_" Rata-rata 1.80) J

Tabel 2.2 Kadar MDA hati tikus percobaan setelah pemaparan CCL,

: .I Kadar MDA hati (nmol/ml) pada
Pengamatan : . kelompok
!]Eﬂ ke- Tikus lee e positif \ Perlakuan
| {tanpa vit C) {diberi vit Cﬁ |
i 719 3.84
i 2 7.1 . 4.03
3 3 6,69 i 195
4 834 4.10
Rata-rata 6.93 3,99
I 545 3.68
i . 2 531 3.08
| g 3 5,15 318
4 5,01 337
Rata-rass 524 ' 330 I




Trari tubz] terbibat kadar MDA hati pada kelompok tikus vanng tidak
mendapat periakuzn apa-apa rata-ratz 1.80 nmel/ml. Pada han ke-2 selelah
pamaparan CCls didepatkan rata-rala kadar MDA szl hati tikus pada
kelompak kontrol posilif sebesar 6,93 nmo/ml, s2danskan pada kelompok
perlakuan yang diberi vitaminC didagp: angia vang lebih rendah vaitu
3.99 nmol/mi. PEI;;FI, hari ke-4 setelal bari pemaparan CCL, didapatkan kadar
MDA rata-rata pada sel hati Bikus kelompok kontrol postiid sebesar 3.24
nmol/m] dan pada kelompok vang mendapal vitamin C, dipsroleh hagar

MDA 2| hati tikvus rata-rats 3,30 nmaoliml

B. Pembabaiamn
Pada hari kedoa satelal pemaparar CCL, kadar MDA hai tikos
pada kelompok kontrol positid meuun_iﬁki.-;m peninglatan yang bermakna
spcara  statistik {P=0.01Y dibandinekan  kélompalk  kontrol  nezatd
vemnghkstan ini hanyy disebabkan olely CCL, bukanlah oleh minyak kelapa
(pelarut). Hal ini bermti balwea CCLy adalah zal wvang loksik lerhadap
hati, ek hepatetoksik hati CCL tergantupg pada akbvilas metabelk vang
berlangsung dalam retikalim endoplasmit zel haty melalui interaksi dengan
transpor elelaron WADPH-sitokrom  P-450, Aknifitas ©CLe menghasillan
zal antara yang reasktil vty OCLk mengikat protein dan dipid ke jenub
menyzbablkan timbulnya percksicasi polyenoee lpids retilasum zndoplasma
dan menghazilkan radikal peroksida lipid. Pada tabap akbie dan ranghsan
veaksi  degradasi  perckzida  lipid  dibasilkan elcwn,  pentena dan
matondialdehid (MDA) yvang menyvebabkan keruzakan sel.
Pada kelompok perlakuan vang dilert vilapnn O didopatian Radia
MDA wang lebil rendah (3 8nmol/ml) dari kelompal kontro] positf (7,19
nmaoliml). Perbandingan nilm yang diperoleh dar kedua kelompok o
memberikan perbedann yang bermalna ssenra statishik (P = 001} I
meznunjskkan bl vitamin O dapal menghambat kemisakan hat karesn

riachikal belwas 0L



Hami ke-4 sstelah pemaparanan CCLg kadsr MDA dan ke-2
kelompok menumukkan penurenan. ¥adar MDA pada kelompek kontrel
positif menwnin dar raftarata 6.93 pmoliml menjadi 524 amol/ml
Penurunan int bermakna secara-statistik (P = 0.01). Pade kelompok
perlakuan menurun dars rata-rata 399 npol/ml menjadi 3.30 nmol/m.
Tmpun secara stistik bermakna (P = 0.01). Namun dsmikian penurunan
i belum myencapar oila: nermal maka perle kita lakukan peoelitian sampai
hari ke-6, unmivk melihal efek vitamin © Danya bersifat akul alaw dupat
bersifat lronis, I

Terjadinya penurunan kadar MDA pada keldmpok kontro! positif
sesual dengan pemyataan Goodman dan Gilmaa (1992% balhwa perusakan
CCLy lerhadap hatt beraklur pada hart ke 2-3, yang kemuodian dikuh
perbaikan melain sislem antioksidan dalam tubub.

Pada kelompok vang mendapatkan vilamin C penurunan kadar
M A pada hace ked b frdab selresar hari ke-2, tetapi dibandingkan dengun
kelompolk kontrol positil terdspat perbedaan vang bermakna secara statistils
Penurunan kadar MDA ini munghan disehabkan sitat vitamin C vang bart
dalam wr dun hanya berlaban dalum tuboh selama beberapa jam sebelum
dieksresikan oleh tubub.

Hawil penslittan i mendukung hasil dan beberapa pesnelilian
sehelumnya. Sri Utami (1993) mendapatkan Tahws peberian vilamin ©
sifn jarn sehelom pemaparan O Le dagat menghambat kemsakan hah yang

diamati melalui pemertksaan hiztolog



TV. Kesimpulan Ban Saran

A, Fesimpulan
Dari hasi] pereobasy dapat disimpulkan :
I, Pemberian vitamin € 10 mgiks BB secara oral sslama 3 han
berrut-turnt dapat memberikan protekst kepada s hati tikus
dilihat dari pemuronan kKadar MDA pada kan ke-2 setelab

perzaparan 0],

ot

Pada hard ke-4 zetzlah pemapasan CO1; terlihal peperunan facdsr
MDA sedikit dibandingkan dengan hara ke-2, tetapi dengan kontrol
positif terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik,

3. Vilamin C mernpalan antioksiday yarg faoe dalam 2 dan bertaban
sebente dalam tobol sehingea sifit proteks: vang diliasilkanny:

mungkin bersifid tileaal.

B. &Sarian

1 Perlunya peaslitian Inpjatan tevhadap cuzim vang dapal menjelaskan

b IS

sajamb mama etak vitamin © dalam pengobaban
2 Mengonjurkan komsnmst vitanin © pada masvarakal amomn vang

diharapkan dapal imemproleksi kermaakan sel alabad cadhlad bebas
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